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Dalam hal ini para ahli linguistik bahasa arab memiliki beberapa pandangan
yang berbeda. Ada yang memiliki pandangan bahwa bahasa arab itu ada yang
berkembang sebagaimana bahasa yang lain, bagaiman yang kita ketahui bahwa
bahasa itu ada yang berkembang lewat isyarat dan menirukan bunyi-bunyi
alam yang ada disekitarnya.Sedangkan pihak lain memandang bahwa bahasa
itu karena merupakan ilham dari Allah SWT, dimana seseorang dilahirkan
telah membawah bekal bahasa.’
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman:"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar."

—_—n

'Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang: UIN Malang Pers,

Y.2), him)-v.

YDepar‘[emen Agama RI, Al-quran Terjemanya, ( Bandung : Jamanatul Ali ART, Y:+¢),

him.7.
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah menciptakan langit
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda orang yang mengetahui.”
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Kegiatan berbicara sebenarnya merupakan suatu kegiatan yang
menarik. Akan tetapi hal itu dapat berubah menjadi keadaan yang sebaliknya.
Disebabkan karena munculnyap perasaan malu, tidak adanya motivasi, atau
kurangnya kosa kata dan pola kalimat yang dimiliki peserta didik. Kemahiran
berbicara (Al-Kalam) merupakan salah satu jenis kemahiran bahasa yang
membutunkan  kebiasaan dan latihan secara terus menerus.  Untuk
memperlancar berbicara (Al-Kalam) tidaklah cukup hanya berbekal dengan
ilmu nahwu shorof saja, melainkan harus sering latihan dalam hal-hal berikut
ini secara seimbang, yakni: hearing, (Istima’), speaking ( Kalam ), writing(
Kitabah ), reading ( qira’ah ).Keterampilan berbicara (maharo Al-kalam)
sering juga disebut dengan istilah ta’bir.Meski demikian keduanya memiliki
perbedaan penekanan, dimana (maharo Al-kalam) lebih menekankan kepada
kemampuan lisan, sedangkan ta’bir disamping secara lisan juga dapat
diwujudkan dalam bentuk tulisan. Oleh karena dalam pembelajaran Bahasa
arab dan sedangkan menurut istilah ta’bir syafahi (kemampuan berbicara) dan
ta’bir tahriri (kemampuan menulis), keduanya memilki kesamaan secara
mendasar, yaitu bersifat aktif untuk menyatakan apa yang ada dalam pikiran
seseorang.Dalam memulai latihan berbicara, terlebih dahulu di dasari oleh
kemampuan mendengarkan, kemampuaan penguasan kosa kata dan keberanian
mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya.*
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‘Abd. Wahab Rosyidi, Memahami Konsep Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN
Malang Press, Y+ + 1), him. AA,
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Pondok pesantren merupakan salah satu kebudayaan asli bangsa
indonesia. Sebab lembaga islam dengan pola kiya’i, murid dan asrama telah di
kenal dalam kisah dan cerita rakyat indonesia pulau jawa. Pesantren itu terdiri
dari © elemen pokok, vaitu : kiya’i, santri mesjid, pondok, dan pengajaran
kitab—Kitab islam dan pelajaran bahasa arab. pada hakikatnya siswa/i pesantren
itu di wajibkan tinggal di asrama, supaya lebih cepat memahami ataupun
mempelajari pelajaran—pelajaran yang berbau agama dan bahasa supaya
terampil dalam berbicara bahasa arab tersebut dan sehingga para guru atau pun
pengurus pondok pesantren tersebut lebih mudah mengontrolnya.”
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Kata problematika berasal dari kata” problem” yang artinya masalah,
maka  problematika adalah suatu yang mengandung masalah atau
kesulitan yang di hadapi, atau pun penghalang tercapai suatu tujuan
atau hal-hal yang menimbulkan masalah yang belum bisa
terpecahkan permasalahannya.”

Y Lal Ll (Sealdl T 0 " alSas " adS s g
Joo 05l (3 plaseans BY Lawed T Llad " 4udS 055 Lty 5 o5
L4as))

' Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, Y+ +)), him.
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Keterampilan berbicara juga sering disebut sebagai tabir, namun, dua
pernyataan yang berbeda, di mana (ucapan Maharu) menekankan
kemampuan lisan, sementara zoom in bersama verbal juga dapat dicapai
dalam bentuk tertulis karena dalam belajar bahasa Arab, sedangkan
menurut Masruti Tahir Siafahi (kemampuan berbicara) dan taper editorial
(kemampuan menulis), keduanya memiliki kesamaan dasar, yaitu aktif
untuk mengekspresikan apa yang sedang terjadi di Pikiran seseorang.”
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Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih
berbicara sampai mereka mampu mengembagkan keterampilan ini secara
wajar,lancar, dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil maupun
dihadapan pendengaran umum yang lebih besar jumlahnya, para peserta
didik perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh melalui latihan.”

é’- (Mﬁ\ L»)Lal s);\,.{:\.ﬁaj’ M CL".J QT g_,.f;
L} 9\}.»: ¢ Azl Z\ML,;) 3.5}2.&.6 @jﬁ: C)b‘.@l\ oda ﬂ}b’ S ‘j«g.o.:ﬂ
Ogaladl it ¢ ST Wle plaza) Sludsr Ul 5l S0 Sloges
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C)L&:eub g_,.iz;-\j QL:&U.\ J‘)’u— s SJ.:?;I.A w\ o.:\.b
b a5 e 330 085 Cae pledl sda i me &Y
Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicaraan untuk
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan difikirkan
dengan sungguh-sungguh mengenai apa Yyang menjadi topik
pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan
bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya pada saat itu.
Latihan demikian akan menghindarkan seseorang dari berbicara

yang tidak bertanggung jawab atau bersilat lidah yang mengelabuhi
kebenaran.”

g Syaiful Mustofa,strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,(Bandung: Maliki Press,
Yo, him YTA-VYS,

bid, him, 1 741 19



Vo

Sdol) gk SIS e adl S anl uSE
AN R fabge g e dpm g xSl ¢l S8
& ol Dl W O Sy ¢ adl IS o ey ¢ B
JESERS LN RN ST JWE W DN U T PR N I U
ot (3 0Ll o Jggons 16

o by Al S sl o 3 ) e )

Opolatll it Ln L ool malipdl 1A )l OlaaYl Ll s

o oAy ¢ gl e 1dly ¢ gl @ g LIS i ol )
L2

olale u—ijgj C

i s Leb iy OF oS8 Y dgall axllly SIS ssle
el el a3

o Gmased on Jeld) M e Bl sda gad Sy
St 3 S et @ 8l s (U8 e e S ¢ ST
oo 8ole Ty V) ey GalN) e dsllall Ayl Sl oda
AL Sdod) N ae Bl ) AV e sy & il
ki A Ay Gl ey e e S )

gl aallly ) e (53l
Bl sl s aJle 5 cralall i 0SG OT g )

Bgpally et a3y ol G Sl et Tl LY



1

g Sl sl oo IS s Ve U] Olem odally CaJl) g5 Ly
G5 ) ey g sulg Ala e 055 LU
g il as . ¢
Loty el Slles wdy Sl o8 e SR e
gy de S & g2 s gl 3487 L)
srally Jlall ASA sl uE Y
Bggdl Aelsdlly plezaVl Do s Bl 43y Il SN gkily Ly
L3
e Sy Dol sy oy 288 Jo Ol Cys
¢ DleoV e ladl Gu eedl Bl i ¢ olyad) dislias,
S e el B
gl Rl Sousdl Olylge Al il Lo

~n

o

ez VIl anas IS a2 O JW OF S ¢ 38U -1 s

e 312y plaza¥l e ol 2l gl 2t 3 dile S5 LS

plae ¥l Shled el ol a2 BS12 Ry plazaY)
. Codsdl Qb\.@.ﬂj

Namun harus disadari bahwa tujuan akhir dari keduanya berbeda, tujuan
akhir latihan menyimak adalah kemampuan memahami apa yang disimak.
Sedangkan tujuan akhir latihan pengucapan adalah kemampuan ekspresi
(ta’bir) dalam mengemukakan ide, pikiran, dan pesan kepada orang lain.
Keduanya merupakan syarat mutlak bagi sebuah komunikasi lisan yang
efektif secara timbal balik."

"Tohirin,PsikoIogi Pembelajaran Bahasa Arab,( Jakarta: Pt Raja Grapindo Persada
YooA), hlm YYY-YE



ARY%

GMly ¢ kY e Sl Sl Oof S of s S

o @l pleaaV) o e g e 5l s gl an)le e Sl

o ) @ () el e 5 ga gl Al e Sl Sudl O

$siddl JLa Olilles Ol s LANSy =D Bl Ny SN SGY)
el Jled)

L Sl Shles olai @ Laldsnnl (S8 & Ol V1 paias

AU W SN B

Strategi ini bertujuan untuk melatin siswa untuk menceritakan apa yang
dilihat dalam Bahasa arab baik lisan maupuntulisan.Media yang digunakan
dapat berupa gambar yang baik yang diproyeksikan untuk pembeljaran
maupun yang tidak dipronyesikan.''
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Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan
menganalisanya dengan menggunakan logika ilmiah. '’

ol g VT Loy ngin 2uhilll odis pdsans ¢ UL L e 2Ly
colal) gl plisnaly Lehlgg ala ) alglall 231 S sl

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode deskriftif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya dan kholistik
dan sesuai dengan kontek penelitian. Pendekatan ini di tentukan berdasarkan
pertimbangan  bahwa  penelitian  bertujuan  untuk  menggambarkan
Problematikan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab.'"
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::Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, Y++2), him, Ye.
Sukardi, Metode Penetian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya, ( Jakarta: Bumi
Aksara, Y+ +Y ), him, YoV,

Y4



CJUQJ‘ ).s\...m. d

Sumber data adalah subjek darimana data bisa diperoleh. Dan menurut
Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul “Penelitian Kualitatif”
disebutkan bahwa informan penelitian/sumber data adalah subjek yang
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian.'*
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Wawancara merupakan penggalian informasi atau data yang dilakukan
dengan tanya jawab dan dilakukan sistematika berdasarkan tujuan penelitian.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewee) yang mengajukan

"* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, Y+ +A), him. V1.
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pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yaitu yang menberi jawaban
atas pertanyaan itu. Maksudnya penulis mengadakan tanya jawab secara
langsug mengenai masalah yang diteliti dengan sumber data. Sumber utama
dalam wawancara penelitian ini adalah para guru di Pondok Pesntren
Mardhotillah. Wawancara digunakan bertujuanuntuk mengetahui informasi
mendalam tentang problematika keterampilan berbicara bahasa arab, serta
upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika tersebut. '
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Teknik analisis data dilaksanakan dengan cara kualitatif yang akan
disajikan dalam bentuk deskriptif (paparan) dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
\. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan.

' Lexy J. Moleong , metode penelitian kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, Y+« +),

him, Y¥e,
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Reduksi data yang dilakukan dengan jalan, membuat abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga hingga tetap berada di
dalamnya.

Menyusunnya dalam satu satuan, satuan-satuan tersebut kemudian di
kategorisasikan dengan membuat koding.

Mengadakan pemeriksaan pengabsahan data. Setelah di klasifikasikan
maka di adakan pemeriksaan keabsahan data sehingga mengetahui
mana data yang harus dibuang.'”
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Adapun hal-hal yang dilakukan peneliti untuk menjamin keabsahan data
yang di peroleh adalah sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan, keikutsertaan peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tiadak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

b. Ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan dalam peneliti ini
bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan
kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup maka
kekuatan pengamatan menyediakan kedalaman.

c. Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan dat yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.'"
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